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PELAKSANAAN PROSES PENERBITAN OBLIGASI NEGARA RITEL
INDONESIA (ORI DIKAITKAN DENGAN KETENTUAN PASAR MODAL

DI INDOMNESLA

ABSTRAK

[Yalam rangka membiayal defisit Angparan Pendapatan dan Belanjs MNegara,
menutup kekurangan kas jangka pendek akibatl kendaksesugian antara arus kas
pencrimaan dan pengeluaran dan Rekenmg Kas Negara datam satu tohun anpparan
dan mengelola portefolio uteng negara, Pemerintah menerbitkan Surat Utang Nepara
di dalam negen, Surat Utang Negara terdin atas dua jenis vartu (1) Surat
Perbendaharaan Negara, (2) Obligasi Negara, ORI adalah oblipasi negara vang dijual
kepada indvvidu atau perscorangan Warga MNegara Indonesia melalul agen penjual
dipasar perdana Penerbitan Obligasi Negara Rirel Indonesia 001 telah ditetankan
aleh Mentenn Keungan melshn Keputusan Menten Keusngan nomor 447/ KMEK
062005 Adapun vang menjadi permasalahan vang dibahas adalah Bagaimana
mekanisme penerbitan Obhgass Megars Ritel Indonesia, Bagaimanaksh paranan
pihak-pthak vang terkan dalam penerbitan Ohbligasi Megara Ritel Indonesia sera
bagaimana kewayiban pihak terschut, Bagaimanakah bentuk perlindungan hukues
tethadap mvestor Obligasi Rnel di pasar modal. Unwk menjawab permasalahan
tersebut, penulis menggunakan metode pendekatan yundis sosiologis denpan teknik
pengumpulan data melalul studr dokumen dan wawancara  Pelaksanaan proses
pencthitan atas Obligasi Negara Ritel Indonesia (ORI dalam pasar mads] Indonesia
merupakan kewenanpan Pemerintah untuk mencrbitkan Surat Utang Negars vang
didelegasikan kepada Menten hevangan, Dimulai dan Pemenntah melakukan
pertunjukan agen penjual sampal dengan lahep dimana perdaganpan ORI di pasar
sekunder mengikuti mekanizsme bursa pihak-pihak vang teclibat dalam melakukan
transakst ORD di Pasar Perdana, Pihak-pihak yang rerkait dalam penetbatan ORI ity
antara lan © a Pemrntah b Bank Indonesia . Agen Penjual d. Investor, Sedangkan
dalam pasar sekunder pihak-pihak vang terlibal adalsh - 8 Bursa Efek Indonssia b
Perusahaan Efek ¢ Bank/ Lembapa Kustodian, Dalam hal perlindungan hukum
terhadap investor terdapat dalam Undang-undang nomor 24 Tahun 2002 tentang
Surat Utang Negara dan Peraruran Bank Indonesia Nomeor - 7/19/PBL2005 tentangs
Penerbitan, Penjualan dan Pembelizn Serta Penatausshasn Surat Utang Negara, Padza
pasal 8 ayat 2 Undang-undang nomor 24 Tahun 2002 tentang Surar Utang Negars
dinyatakan bahwa “Pemenntah wajibh membayar bunga dan pokok setiap Surat Utang
MNegars pada saat jatuh tempo.” Sedangkan dalam Peraturan Bank Indonesia Nomer
TNSPRIY pasal 21 ayat 1 vang berbunyt “Bank Indonesia melakukan pembayaras
bunpa (kupan) dan pelunasan pokok SuratUtang Negara sebeser nilai nominal pada
saat Jatuh waki atas beban Pemenntah ™ Dengan kata lain ORI i merupakan sarana
nvestast yang aman karena dimungkinkan zero misk (minim restko)



BARB I

PENDAHULLAMN

A. Latar Belakang Masalah

Guna  tercapanya  pembangunan  nasiwonal  sesua dengan apa  wvang
charnanatkan dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar Megara Republik
Indonesia 1945 di tentukan antara lan oleh adanya ada beberspa poin vang tenera
pada penjelasan Undang-Undang no 24 Tahun 2002 tentang Surat Utang Negara
antara lain (1) kemandinan hangsa untuk melzksanakan pembanmunan ekenonu
nasional: {2) parsipasi masyarakat secara optimal dalam progam pembiavaan
pembangunan nasional melalui mekanisme pengelolaan Angearaan Pendapatan
dan Belanja Nepara vanp d-!l.]:l.ﬂi dipertangpung jawabkan, (3) kepastian hukum
kepade pemodal dan komitmen pemenntsh unuk mengelola sekior keuanzan
vany transparan, profesional dan benangeung jawab

Penekanan  pada  pola kemandiman  bangsa  untwk  melaksanakan
pembangunan ekonomi merupakan faktor vang mendasar untuk mewuudkan
kesadaraan masyarakat bshwa faktor tersebut unmk meningkatkan sumber
pembiavian pembanpunan nasional vang bersumber dan penghimpunan dana dari
dalam negerl.

Pemenntah sangat bergantung kepada pinjaman luar nepen yang sangal

memberatkan, hal terssbut ditambah lagr denpan bunga dari pinjaman tersebut.



(Meh karena tu pemenntsh berupaya untuk membuat suatu langkah jalan keluar
dengan salah satunya melalur penerbitzn Surat Utang Nezara (SUN)}

Surat Ltang MNegara ialah surat berharga yang berupa surat pengakuan
utang dalam mata uang Rupiah maupun valuts asing yang dijamin pembayaran
ounga dan pokok oleh Megara Indonewa sesuai masa berlakunva Dengan
demikian surat utang i felsh dijamin oleh pemerintah berdasarkan peraturan
perundang-undangan vang berlaku batk dan pembayaran hunga besarta pokeknya.
maka dengan demikian Surat Tang Negara (SUNY ini bisa dikatakan minim akan
resike yang  ditangpung  investor dengan desubian hal  tersebut  skan
menumbuhkan minat dan para wvestor untuk menamkan modalnya

Tujuan dari diterbstkanya Surat Utang Negara it antara lan (1) membiyai
defisit Anggaran Pendapatan dan Belanja Megara; (2) menutupi kikurangan
Jangka pendsk akibat keudaksesuman antara ams kas penenimaan dan pengeluaran
dan Rekening Kas Negara dalam sat tahun angparan; (3) mengelola portofolia
utzng negara' Pembagian sural utang mi pun terdin atas dua jenis yartu (1) Surat
Perbendaharaan Megara: (2) Obligasi Negara, Berhubung pemerintah belum
pernah mencrbitkan Surat Perbendaharaan Negara sampai akher fahun 2006 maka
ohligesi memegang peranan penting dalam pembrayaan pembangunan nasional.

Obligasi adalah instromen {(surat) utang vang bensi janji dan pihak yvang

menarbitkan obhgas untuk membayar pemegzang oblizas sepumbah nilai pinjaman

Pasal 4 U a0 24 Tolvasy 2002 centang, Surat Liang Megora



——

BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Departemen

Keuangan, muka dapat ditank beberapa kesimpulan mengenar pelaksanaan proses

penerbitan atas Obligasi Negara Ritel Indonesia (ORI} dalam pasar modal

indonesia, antara ain:

i.

-2

Pelaksanaan proses penerbitan atas Obligasi Nepara Ritel Indonesia (ORI)
dalam pasar modal Indonesia mempakan kewenanzan Pemerntah uniuk
menerbitkan  Sural Utang Negarz yang  didelesasikan  kepada  Menter
Keuangan, Dimulm dari Pemerintah melakukan penunjukan agen penjual
sampai dengan tahap dimana perdagangan OR1 di pasar sekunder mengikuti

ek anisme Bursa,

- Bahwa dalam penerbitan terdapar pihak-pihak yang terlibat dalam Obligasi

Megara Ritel Berdasarkan mekanisme transakst ORD ini tenadi di Pasar
Perdana, ada beberspa organ yang terkan sceara langsunp, Untuk ite kita dapat
mengambil beberapa subjek hukum vanp terkant secara langsung  datam
mekanisme transaksi ORI tersebut. Hal in1 menjadi penting karena menvanghut
hubungan hukum yang antarz pihak-pthak vang terlibat dalam melakukan
transakse ORI di Pasar Perdana, Pihak-pihak vang terkait dalam penerbitan

ORI 1w antara lan - a. Pemnntah b Bank Indonesia ¢ Agen Penjual d.

[l
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